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RSUD Kraton Pekalongan.
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Pasien dengan penyakit gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisa mengalami banyak
komplikasi, karena efek multisistem dari gagal ginjal dan perawatannya. Salah satu
komplikasi yang dialami adalah keletihan. Upaya dalam mengatasi komplikasi tersebut
meliputi manajemen aktifitas (latihan fisik), relaksasi otot dan masase. Latihan yang
digunakan dalam meningkatkan fungsi fisik pada pasien hemodialisa, salah satunya yaitu
flexibility exercise. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh flexibility exercise
terhadap tingkat keletihan pasien hemodialisa. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur
tingkat keletihan adalah FACIT (Functional Assessment Chronic Iliness Therapy) Fatigue
Scale. Desain penelitian menggunakan quasi experiment dengan rancangan pretest-posttest
with control group dan metode pengambilan sampel dengan purposive sampling. Sampel
pada penelitian ini adalah 15 orang kelompok intervensi dan 15 orang kelompok kontrol. Uji
statsitik menggunakan Mann Whitney test. Hasil penelitian menunjukkan penurunan tingkat
keletihan pada kelompok intervensi setelah dilakukan flexibility exercise, sehingga ada
pengaruh flexibility exercise terhadap tingkat keletihan pasien hemodialisa (nila p value =
0,020). Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif intervensi bagi profesi keperawatan
berdasarkan EBPN (Evidence Based Practice in Nursing) untuk mengatasi keletihan pada
pasien Hemodialisa.
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Chronic kidney disease patients undergoing hemodialysis experience many complications,
due to the multisystem effect of kidney failure and the treatment. One of the complications
experienced is fatigue. Efforts to overcome these complications are activity management
(physical exercise), muscle relaxation and massage. Exercises used to improving physical
function in hemodialysis patients, one of them is flexibility exercise. This study aims to
determine the effect of exercise flexibility on the fatigue level of hemodialysis patients. The
measuring instrument used to measure the level of fatigue is FACIT (Functional Assessment
Chronic lliness Therapy) Fatigue Scale. The research design used quasi experiment with
pretest-posttest design with control group and sampling method with purposive sampling.
The sample in this study were 15 intervention groups and 15 control groups. The statistic test
uses the Mann Whitney test. The results showed a decrease in fatigue levels in the
intervention group after exercise flexibility, so that there was an effect of exercise flexibility
on the fatigue level of hemodialysis patients (the value of p value = 0.020). The results of this
study can be an alternative intervention for the nursing profession based on EBPN (Evidence
Based Practice in Nursing) to overcome fatigue in Hemodialysis patients.
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A. PENDAHULUAN

Gagal ginjal merupakan suatu
gangguan atau patologis pada ginjal
yang tidak mampu menjalankan
fungsinya kembali. Perubahan fungsi
ginjal ini sering disebut dengan gagal
ginjal kronis, merupakan perubahan
fungsi yang progresif dan kerusakan
permanen (ireversible). Sehingga pada
kasus ini pasien dengan gagal ginjal
kronis harus menjalani proses dialisis
karena telah mengalami penyakit
ginjal stadium akhir. Gagal ginjal
kronis disebabkan oleh semua faktor
dan proses yang terjadi pada gagal
ginjal akut, tetapi pasien yang lebih
beresiko  adalah  pasien  yang
sebelumnya menderita penyakit lain
(Terry & Weaver 2013, h. 452).

Data Global Burden of Disease
tahun 2010 menunjukkan penyakit
gagal ginjal kronis merupakan
penyebab kematian ke-18. Lebih dari
2 juta penduduk di dunia mendapatkan
perawatan dengan dialisis atau
transpantasi ginjal dan sekitar 10%
yang benar-benar mengalami
perawatan tersebut (Kemenkes RI,
2018).

Menurut penelitian Maniam
(2014), pasien dengan penyakit gagal
ginjal kronis mengalami  banyak
komplikasi, karena efek multisistem
dari gagal ginjal dan perawatannya.
Salah satu komplikasi yang dialami
adalah keletihan, hal ini sering
dianggap oleh pasien sebagai gejala
yang menyusahkan dan dapat
mempengaruhi kehidupan sehari-hari.
Keletihan dan kualitas tidur adalah
faktor utama yang mempengaruhi
buruknya kualitas hidup pasien
hemodialisa jangka panjang.

Keletihan muncul akibat dari
beberapa faktor, diantaranya adalah
faktor fisiologis (anemia, malnutrisi,

uremia, hyperparathyroid, inflamasi)
yang muncul akibat proses dari
penyakit gagal ginjal kronis. Faktor
psikologis diantaranya stres, depresi,
ansietas dapat memicu terjadinya
keletihan (Sakitri, 2017).

Ada beberapa latihan yang
digunakan dalam meningkatkan fungsi
fisik pada pasien hemodialisa,
diantaranya yaitu flexibility exercise,
resistance exercise dan strengthening
exercise. Latihan berefek pada
peningkatan  lipoprotein  densitas
tinggi dan  relaksaksi  dengan
menurunkan aktifitas saraf simpatis

dan meningkatkan aktifitas
parasimpatis sehinga terjadi
vasodilatasi diameter arteriol

(Astuti,2017).

B. METODE
Penelitian ini
menggunakan desain penelitian
quasi experiment dengan
menggunakan rancangan

penelitian pretest-posttest with
control group. Teknik yang
digunakan dalam menentukan
sampel pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan purposive
samplin. Jumlah sampel dalam
penelitian ini  sebanyak 30
responden dengan pembagian 15
responden  sebagai  kelompok
intervensi dan 15 responden
sebagai kelompok  kontrol.
Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 15 Mei 2019 sampai 4
Juni 2019.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a) Karakteristik

Penelitian ini
menunjukkan ~ bahwa  usia
responden  dengan  kategori
remaja akhir (17-25 tahun) dan



kategori dewasa awal (26-35
tahun) masing-masing
berjumlah 1 orang. Responden
pada kategori dewasa akhir (36-
45 tahun) berjumlah 10 orang,
lansia awal (46-55 tahun)
berjumlah 8 orang dan manula
(>65 tahun) berjumlah 2 orang.
Penelitian  ini  menunjukkan
responden terbanyak dengan
jenis  kelamin laki-laki 19
responden (63,3%),
berpendidikan terakhir tidak
sekolah sebanyak 1 orang
(3,3%), SD 7 orang (23,3%),
SMP 2 orang (6,7%), SMA 7
orang(23,3%) dan terbanyak
adalah pada jenjang perguruan
tinggi (PT) sebanyak 13 orang
(43,3%). ini sebagian masih
bekerja dan tidak bekerja, yang
bekerja sebagai PNS sebanyak 7
orang (23,3%), buruh 4 orang
(13,3%), wiraswasta 10 orang
(33,3%) dam tidak bekerja 9
orang (30%).

b) Tingkat keletihan pada

kelompok intervensi
sebelum dan  sesudah
dilakukan flexibility
exercise

Rata-rata tingkat

keletihan sebelum dilakukan
intervensi  adalah 38,33,
dengan standard  deviasi
6,137, nilai min-maks 25-48
dan tingkat kepercayaan 95%
adalah 34,93;41,73.
Sedangkan untuk nilai rata-
rata tingkat keletihan sesudah
dilakukan intervensi adalah
43,53 standard deviasi 4,257,
nilai min-maks 32-47 dan
tingkat kepercayaan 95%
adalah 41,18;45,89. Sehingga
dapat disimpulkan tingkat
keletihan kelompok
intervensi mengalami

c)

d)

penurunan, karena semakin
tinggi presentase atau tingkat
keletihan yang dialami oleh
pasien menandakan keletihan
pasien semakin rendah.

Tingkat keletihan pada
kelompok kontrol sebelum
dan sesudah dilakukan
flexibility exercise

Rata-rata tingkat keletihan
sebelum dilakukan
intervensi  adalah 36,93,
dengan standard deviasi
5,325, nilai min-maks 30-51
dan tingkat kepercayaan
95% adalah 33,98;39,88.
Sedangkan untuk nilai rata-
rata tingkat keletihan
sesudah dilakukan intervensi
adalah 33,20  standard
deviasi 3,468, nilai min-
maks 28-40 dan tingkat
kepercayaan 95% adalah
31,28;35,12. Sehingga dapat

disimpulkan tingkat
keletihan pada kelompok
kontrol mengalami

peningkatan.

Perbedaan Tingkat
keletihan sesudah
intervensi pada kelompok
eksperimen dan kontrol

Rata-rata tingkat keletihan
pasien sesudah intervensi
pada kelompok eksperimen
22,33 dan kelompok kontrol
sebesar 8,67, dapat
disimpulkan bahwa
kelompok intervensi
memiliki tingkat keletihan
yang rendah dibandingkan
dengan kelompok control.



Whitney didapatkan nila p
value sebesar 0,020 (<0,05)
sehingga Ho ditolak, berarti

ada pengaruh tingkat
keletihan yang signifikan
sebelum dan sesudah

flexibility exercise pada
kelompok intervensi.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai tingkat keletihan pada
pasien hemodialisa menunjukkan
bahwa responden yang melakukan

flexibility  exerise ~ mengalami
penurunan  tingkat  keletihan.
Pengukuran  tingkat  keletihan
sebelum  dilakukan flesxibility

Tingkat Median Mean p
Keletihan (Min- Rank value
Maks)

Kelompok 45(32-47) 22,33

Intervensi

Kelompok 32(28-40) 8,67 0,001

Kontrol
Berdasarkan hasil analisa
statistik dengan
menggunakan uji  Mann
Whitney didapatkan nila p
value sebesar 0,001 (<0,05)
sehingga Ho ditolak, berarti
ada  perbedaan  tingkat
keletihan yang signifikan
sesudah flexibility exercise
pada kelompok intervensi
dengan kontrol.

e) Pengaruh Flexibility
Exercise Terhadap Tingkat
Keltihan

Tingkat Median Mean p

Keletihan (Min- Rank value

Kelompok Maks)

Intervensi

Sebelum 38(25-48) 11,77 0.020

Sesudah 45(32-47) 19.23 '
Berdasarkan hasil analisa
statistik dengan
menggunakan uji  Mann

exercise 38,33. Setelah diberikan
intervensi diukur kembali tingkat
keletihan responden menunjukkan
responden mengalami penurunan
keletihan  dari
menjadi 43,53 yang menandakan
tingkat keletihan semakin rendah.
Melalui  uji  Mann  Whitney
diperoleh p value = 0,020. Karena
nilai signifikan p value =0,05 maka
Ho ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh

tingkat 38,33

pemberian  latihan  fleksibilitas
(flexibility  exercise)  terhadap
tingkat keletihan pasien
hemodialisa.

Gerakan flexibility exercise
yang diaplikasikan pada pasien
hemodialisa merupakan gerakan
yang berfokus pada leher, tangan
dan kaki, yaitu berfungsi untuk
melenturkan otot-otot bagian yang
difokuskan. Fleksibilitas pada otot-
otot yang dilakukan dalam 8
gerakan secara bertahap. Setiap
gerakan  dilakukan  penahanan
selama 10 detik untuk merasakan
adanya tarikan pada otot-otot yang
difokuskan. Melakukan
pengulangan tiga kali untuk setiap
gerakan. Seperti yang diungkapkan
olen National Health Service
(2010), melakukan fleksibility
exercise  secara bertahap dapat
meningkatkan kebugaran tubuh.

Fleksibilitas adalah
kemampuan untuk menggerakkan
sendi tunggal atau rangkaian sendi
dengan  halus dan  mudah.
Fleksibilitas dapat  meliputi,
panjang otot dan integritas sendi
serta pemanjangan otot
(ekstensibilitas)  jaringan  lunak
partikular yang menentukan
fleksibilitas. Fleksibilitas  ini
berkaitan dengan kemampuan sendi
untuk bergeser maupun bergerak
serta kemampuan jaringan ikat
partikular (Kisner & Colby, 2016,
h.76). Dengan melakukan latihan



fleksibilitas terjadi respon otot
terhadap peregangan, yaitu ketika
otot diregangkan atau
dipanjangkan. Hal ini dapat
meningkatkan fleksibilitas otot,
sehingga responden mengalami
penurunan tingkat keletihan.

Latihan yang dilakukan
merangsang pertumbuhan
pembuluh  darah yang kecil
(kapiler) dalam otot. Hal ini akan
membantu tubuh untuk efisien
menghantarkan oksigen ke otot,
dapat memperbaiki sirkulasi secara
menyelurun  dan  menurunkan
tekanan darah serta mengeluarkan
hasil sampah metabolik yang
mengiritasi seperti asam laktat dari
dalam otot yang dikeluarkan saat
dilakukan hemodialisis sehingga
pengeluaran yang dihasilkan saat
menjalani hemodialisis bertambah
dengan hasil dari latihan fisik yang
dilakuakan sebelumnya. Berbeda
dengan pasien yang menjalani
hemodialis tanpa latihan fisik intra
dialisis. Hasil penelitian ini sesuai
dengan teori Parson(2006) dalam
penelitian Sulistyaningsih (2014)
yang menyatakan latihan fisik yang
dilakukan selama dialisis dapat
meningkatkan aliran darah pada
otot dan memperbesar jumlah
kapiler serta memperbesar luas
permukaan kapiler  sehingga
meningkatkan perpindahan urea
dan toksin dari jaringan ke vaskuler
kemudian dialirkan ke dializer atau
mesin hemodialisis.

D. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah
diuraikan sebelumnya maka
simpulan yang dapat diambil
dari  penelitian ini adalah
sebagai berikut:

. Rata-rata tingkat keletihan

kelompok intervensi sebelum
dan sesudah intervensi adalah
38,33-43,53.

. Rata-rata tingkat keletihan

kelompok kontrol sebelum dan
sesudah intervensi  adalah
36,93-33,20.

. Rata-rata tingkat keletihan

sesudah intervensi pada
kelompok  intervensi  dan
kontrol adalah 22,33-8,67.
Berdasarkan hasil penelitian
menjelaskan mengenai
perbedaan rata-rata  tingkat
keletihan antara pasien
eksperimen 22,33 dan kontrol
8,67, dengan nilai p value
0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak,
artinya terdapat perbedaan
antara kelompok eksperimen
dengan kontrol.

. Ada  pengaruh  pemberian

flexibility exercise terhadap
tingkat keletihan pasien
hemodialisa ditunjukkan
dengan adanya penurunan
tingkat keletihan dari 38,33
menjadi 43,53 yang
menandakan tingkat keletihan
semakin rendah dengan p value
=0,020.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yang didukung oleh hasil
pengolahan  data,  peneliti
mmberikan saran antara lain :

a) Bagi responden

Melihat hasil penelitian ini
disarankan  kepada  pasien
hemodialisa agar
mengupayakan melakukan
flexibility — exercise  secara
mandiri. Baik pada saat
hemodialisis maupun di rumah
secara rutin.



b) Bagi Unit Hemodialisa
RSUD Kraton Pekalongan
Menjadi standar
operasional prosedur (SOP)
dalam manajemen keletihan
pasien gagal ginjal kronik
selama hemdialisa.

c) Bagi profesi keperawatan
Hasil ini dapat menjadi
alternatif intervensi
keperawatan  berdasarkan
EBPN (Evidence Based
Practice in Nursing) untuk
mengatasi keletihan pada
pasien hemodialisa.

d) Bagi peneliti selanjutnya
Ada berbagai alat
(instrumen) dan  terapi
modalitas lain yang bisa
digunakan dalam
mengurangi tingkat
keletihan. Misalnya, masase
untuk mengurangi keletihan
dengan menggunakan
instrumen FSS  (Fatigue
Severity Scale).
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